
DENPASAR (KR) - Ke-

jaksaan Tinggi Bali membe-

narkan penangkapan se-

orang mantan pejabat Mah-

kamah Agung (MA) berini-

sial ZR di Jimbaran Kuta

Selatan Badung Bali, Ka-

mis (24/10). Penangkapan

ini diduga terkait vonis be-

bas terdakwa kasus pem-

bunuhan, Gregorius Ronald

Tannur.

“Benar, ada tim penyidik

dari Kejagung mengaman-

kan satu orang inisial ZR di

Jimbaran,” ujar Kepala

Seksi Penerangan Hukum

Kejati Bali Putu Agus Eka

Sabana Putra di Denpasar,

Jumat (25/10).

Menurutnya, ada empat

orang dari Tim Kejagung

yang melaksanakan penang-

kapan tersebut. Setelah di-

amankan, ZR dibawa ke

Kantor Kejaksaan Tinggi

Bali di Renon Denpasar un-

tuk dilaksanakan pemerik-

saan awal. Proses tersebut

berlangsung dari sore sampai

malam. Jumat pagi tadi,

barulah ZR dibawa ke Ja-

karta oleh penyidik Kejagung

guna diproses lebih lanjut.
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SALAH satu tekad Presiden, Prabowo Subianto adalah

mewujudkan swasembada pangan nasional dalam empat

atau lima tahun ke depan, bahkan menjadi lumbung pa-

ngan dunia. Misi itu sangat tepat dan tinggi urgensinya di te-

ngah kekhawatiran bahwa 30 tahun ke depan, dunia akan

mengalami krisis pangan. Rasanya meskipun kekhawatiran

itu sudah mendekat, namun masih cukup waktu untuk

mewujudkannya di tengah ketergantungan impor pangan

Indonesia, terutama beras.

Kondisi eksisting kebutuhan beras Indonesia, diproyeksi

neraca beras nasional 2024, Indonesia berpotensi akan

mengimpor beras hingga 5,17 juta ton sepanjang 2024.

Realisasi impor Januari-April 2024 telah mencapai 1,77 juta

ton dan rencana impor Mei-Desember 2024 sebesar 3,40

juta ton. Angka tersebut cukup fantastis dibandingkan de-

ngan negara pengkonsumsi beras di dunia, dan Indonesia

bisa menjadi pengimpor beras terbesar.

Swasembada beras sebagai sumber pangan pokok se-

bagian masyarakat lebih penting daripada mencari dan 

* Bersambung hal 7 kol 1

MAGELANG (KR) - Presiden Prabowo

Subianto menekankan Retreat Kabinet

Merah Putih di Akademi Militer (Akmil),

Kota Magelang, Jawa Tengah, tidak ber-

maksud militeristik atau bersifat militer.

Prabowo menjelaskan, agenda retreat

yang meliputi latihan dan pengarahan

kepada Kabinet Merah Putih merupakan

the military way atau cara militer yang

biasa dilakukan di pemerintahan maupun

perusahaan-perusahaan untuk menye-

laraskan kedisiplinan maupun kesetiaan

kepada bangsa dan negara.

“The military way, inti dari semua per-

usahaan adalah disiplin. Kedua, keseti-

aan. Saya benar-benar minta saudara ti-

dak setia kepada Prabowo, tetapi setia

kepada bangsa dan negara Indonesia,” ka-

ta Prabowo.

Dalam pengarahannya, Jumat (25/10)

pagi, Prabowo menyampaikan agar ja-

jaran Kabinet Merah Putih fokus dan

berkomitmen untuk bekerja mengentas-

kan kemiskinan hingga menyukseskan

sejumlah program ke depan,

* Bersambung hal 7 kol 1

SABTU LEGI

YOGYA(KR) - Maraknya peredaran mi-

numan keras (miras) di DIY menimbulkan

keresahan dan dampak negatif di kalangan

masyarakat. Untuk mengungkapkan kere-

sahan tersebut, massa yang tergabung da-

lam Forum Ukhuwah Islamiyah (FUI) DIY

melakukan aksi jalan kaki dari Masjid

Gedhe Kraton Yogyakarta menuju Kantor

Gubernur DIY di Kompleks Kepatihan

Yogyakarta, untuk mengadukan (wadul)

persoalan miras ini kepada Gubernur DIY

Sri Sultan Hamengku Buwono X. Mereka

mengantarkan surat kepada Gubernur

DIY tentang keresahan akan maraknya

peredaran miras di DIY.

* Bersambung hal 7 kol 1

● TEMAN saya bercerita

bahwa sewaktu suaminya

kecelakaan, ia menung-

guinya di ICU rumah sakit.

Ia ditemani bapak mertu-

anya, yang malah sibuk de-

ngan keinginannya sendiri.

Sang mertua ingin makan

soto segar dan minta

dibawakan derigen besar

untuk membeli bensin.

Bahkan ia selalu kepikiran

pompa air yang tertinggal

di sawah. Padahal anaknya

belum mendapatkan ruang

inap dan belum sadar. (Sita

Purwanti, Beji RT 06 RW 02

Bejitulung Klaten)-d

KR-Riyana Ekawati 

Massa yang tergabung dalam FUI DIY menyampaikan keresahan terhadap
peredaran miras di DIY. 

KR-Antara/HO-Tim Media Prabowo Subianto

Presiden Prabowo Subianto (kiri) berbicara di hadapan Kabinet Merah Putih, di Lapangan Sapta
Marga, Akademi Militer, Kota Magelang, Jawa Tengah, Jumat (25/10/2024). 

Prihatin Peredaran Miras, 
FUI ’Wadul’ Sultan HB X 


